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PETUNJUK TEKNIS ESAI COMPETITION 
 

SMANISDA CUP 2021 
 
 
 
 

Lomba Essai SMANISDA CUP 2021 merupakan kompetisi yang dapat diikuti 

oleh pelajar SMP dan SMA sederajat se-Indonesia. 
 

A. PERATURAN UMUM  
1. Keputusan panitia dan juri tidak dapat diganggu gugat;  
2. Panitia berwenang penuh menentukan peserta yang berhak mengikuti Lomba 

Esai SMANISDA CUP 2021 “Indonesian Culture”;  
3. Setiap peserta yang memiliki keperluan aktivitas pelaksanaan dan pengambilan 

video untuk keperluan lomba SMANISDA CUP 2021 berada dibawah; 

koordinasi dari pihak panitia penyelanggara;  
4. Proses pelaksanaan dan pengambilan video lomba harus tetap mematuhi 

standart protokol kesehatan yang telah ditetapkan untuk menghindari penularan 
COVID-19;  

5. Keterlambatan pengumpulan dapat berakibat pengurangan poin 

dan diskualifikasi;  
6. Para pemenang majalah online akan ditampilkan di closing ceremony 

SMANISDA CUP 2021. 
 

B. PERATURAN KHUSUS 

I. PESERTA 

1. Peserta adalah pelajar aktif SMP dan SMA sederajat se-Indonesia; 

2. Biaya pendaftaran Rp20.000,00/orang;  
3. Peserta harus melengkapi syarat-syarat pendaftaran yang sudah 

ditentukan panitia. Jika terjadi pengunduran diri, maka biaya pendaftaran 
tidak dapat dikembalikan.  

 
II. SYARAT DAN KETENTUAN PESERTA  

1. Peserta individu atau perorangan yang bersedia mengikuti syarat, ketentuan, 
dan prosedur lomba yang telah ditentukan;  

2. Peserta hanya diperbolehkan mengirim 1 karya;  
3. Naskah harus bisa dipertanggungjawabkan;  
4. Isi naskah tidak boleh mengandung SARA, pornografi, kekerasan, dan hoax.  
5. Naskah merupakan karya orisinil, bukan milik orang lain atau bukan 

merupakan hasil tiruan (menjiplak karya orang lain), belum pernah 

dipublikasikan dan belum pernah/sedang diikutsertakan dalam lomba yang 

serupa; 

 

*Syarat dan ketentuan lengkap akan dikirimkan melalui grup peserta 
 

III. FORCE MAJEUR  
Segala sesuatu yang terjadi di luar kehendak manusia, yaitu sakit, kecelakaan, 

meninggal, dan bencana alam. Panitia berhak menilai sepenuhnya penggunaan 

alasan force majeur (contoh: kendala koneksi bukan force majeur, karena masih 

ada alternatif lain). 
 
 
 
 
 


